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BAB  V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian penulis yang berjudul Legal Memorandum 

Aspek Hukum Pidana Materil Dalam Penetapan Tersangka Bachtiar Nasir 

Sebagai Ketua Yayasan Indonesian Humanitarian Relief (IHR) Terkait 

Dugaan Tindak Pencucian Uang Dalam Penggunaan Sumbangan Umat, 

maka ada beberapa hal yang dapat disimpulan yaitu: 

1. Pada dasarnya penegakan hukum telah memiliki prosedural yang sudah

sesuai, tetapi ada hal dimana pihak kepolisian harus lebih mengkaji 

substansi-substansi, Dan pihak kepolisian harus menggali setidaknya 

ada bukti yang sangat konkrit untuk memecahkan suatu perkara. 

2. Langkah hukum yang dapat dilakukan oleh Bachtiar Nasir dalam

ditetapkan dirinya sebagai tersangka yaitu dengan meminta kejelasan jika 

akan melanjutkan kasus ini dan penyidikan telah selesai maka mengajukan 

berkas perkara tersebut ke pengadilan, tetapi jika tidak terdapat cukup bukti 

maka pihak kepolisian harus mengeluarkan SP3 (surat penghentian 

penyidikan dan penuntutan) agar segera diproses. bertujuannya agar Bachtiar 

Nasir berhenti menyandang status sebagai tersangka. 
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Untuk Negara Indonesia, upaya penegakan hukum dan Rancangan Kitab

Undang-Undang Hukum Acara Pidana (RKUHAP) Indonesia harus 

dibenahi apa lagi dalam label tersangka agar negara Indonesia tidak 

menjadi negara yang lemah akan hukum, pembangunan dapat terlaksana 

dengan baik dengan cara dibantu oleh lembaga-lembaga hukum dan 

seluruh masyarakat Indonesia. 

2. Untuk lembaga-lembaga yang terkait, dalam melaksanakan prosedur

hukum harus lebih objektif, jika siapapun melakukan kesalahan maka 

harus diproses sesuai dengan kesalahan yang dilakukannya, Lembaga 

khusunya adalah kepolisian dan Lembaga yang bekerjasama untuk 

menegakan keadilan. 

3. Untuk Masyarakat Indonesia, agar turut serta menegakan, mematuhi,

mendukung dan menjalani peraturan yang telah ditetapkan di Indonesia 

menjadi negara yang tentram dan menjadi negara yang lebih baik. 
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